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[Heritability Estimates and Response to selection Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) in
Brackish Water Pond]
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ABSTRACT

Genetic improvement in the establishment of a rapid growth strain of Nile tilapia might be achieved through selective breeding program
This research was aimed to estimate heritability and response selection of nile tilapia in brackishwater pond. Breeding activity was carried
out in fresh water in hapa 2x1x1 m. Males and females were breeding in pairs with a ratio of 1: 1. The number of established families was
19 families of 50 broodstock pairs. Harvesting of larvae was done on day 14. Larvae were collected and then kept in net 2 x 2 x1 m with
stocking density 125 fish/m? for 60 days. The next stage was sexing by grouping the male and female populations in each family. Grow out
was carried out in net cage (3 x 5 x1.5 m ) that were placed in brackiswater pond at salinity 25-30 g/L with density 10 fish/m> Selection of
broodstock in the male and female populations was done on weight of 250-300 g. Cut off selection was determined on weight from 316 to
382¢g (male) and 221-315 g (female). The results of this study showed that the estimation value for heritability of male and female were
0.42 £ 0.22 and 0.42 + 0.23 and the estimation value for response selection were 10.66% (male) and 10.92% (female).

Key words: estimate of heritability, response to selection, Oreochromis niloticus, brackish water

ABSTRAK
Upaya peningkatan keragaan laju pertumbuhan ikan nila dapat dilakukan melalui program seleksi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
nilai duga heritabilitas dan respons seleksi ikan nila hitam hasil pembesaran di tambak. Kegiatan pembenihan dilakukan di air tawar pada
hapa 2x1xl m. Induk jantan dan betina dipijahkan secara berpasangan dengan perbandingan 1:1. Jumlah famili yang
berhasil terbentuk adalah 19 famili dari 50 pasang induk. Pemanenan larva dilakukan pada hari 14, larva yang dikoleksi selanjutnya
dipelihara di hapa pendederan berukuran 2x2x1 m dengan padat tebar 125 ekor/m?selama 60 hari. Tahapan selanjutnya adalah seleksi jenis
kelamin dengan mengelompokkan populasi jantan dan betina pada masing-masing famili. Kegiatan pembesaran dilakukan di tambak
bersalinitas 25-30 g/L pada waring 3 x 5 x1.5m dengan padat tebar 10 ekor/m> Seleksi induk populasi jantan dan betina dilakukan pada
bobot 250-300 g. Cut off seleksi ditentukan pada bobot berkisar 316-382g (jantan) dan 221-315 g (betina). Hasil penelitian menunjukkan
estimasi nilai heritabilitas ikan nila hitam jantan dan betina yaitu sebesar 0,42+0,22 dan 0,42+0,23 dengan estimasi respons seleksi per
generasi yang akan diperoleh adalah 10,66 % (jantan) dan 10,92 % (betina).

Kata kunci : Nila duga heritabilitas, Oreochrom is niloticus, respons seleksi, tambak

PENDAHULUAN sangat penting guna mendukung keberhasilan

Ikan nila merupakan salah satu ikan budidaya
yang selama ini dikenal sebagai ikan Dbernilai
ekonomi tinggi. Hal ini didasarkan karena ikan nila
mempunyai pertumbuhan yang cepat, resisten
terhadap kualitas air yang rendah, dapat tumbuh
dengan kondisi pakan yang kurang optimal, dan
memiliki fekunditas yang tinggi sehingga cocok
untuk usaha budidaya. Selain itu, ikan nila
merupakan ikan euryhaline yang dapat hidup dengan
kisaran salinitas yang tinggi dari tawar sampai
salinitas air laut sehingga beberapa spesies memiliki
toleransi terhadap salinitas yang lebih tinggi dari
lainnya (Hena et al., 2005).

Dalam rangka peningkatan produktivitas
perikanan nasional khususnya produksi ikan nila,
tersedianya benih dan induk unggul merupakan hal

budidaya. Selain itu, pemanfaatan kawasan tambak
dan pesisir dapat menjadi alternatif dalam
pengembangan budidaya ikan nila. Pusdatin (2013)
menyatakan bahwa potensi lahan budidaya tambak
mencapai 2,9 juta Ha atau hampir enam kali lipat
potensi budidaya air tawar, sementara tingkat
pemanfaatannya baru mencapai 23,04 % dari potensi
lahan yang tersedia.

Sampai saat ini diketahui ada beberapa varietas
unggul ikan nila hitam yang telah banyak digunakan
oleh masyarakat untuk budidaya. Ikan-ikan tersebut
merupakan hasil dari program pemuliaan diperairan
tawar. Namun informasi mengenai program
pemuliaan dalam rangka perbaikan genetik ikan nila
hitam diperairan payau masih sangat terbatas.

Ariyanto dan Listiyowati (2015) melaporkan dalam

*Diterima: 14 Maret 2018 - Diperbaiki: 14 Juni 2018 - Disetujui: 15 Maret 2019
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rangka peningkatan produktivitas budidaya ikan nila
(Oreochromis niloticus) telah dihasilkan beberapa
strain unggul antara lain ikan nila NIRWANA (Nila
Ras Wanayasa), BEST (Bogor Enhancement Strain
Tilapia), dan GESIT (Genetically Supermale
Indonesian Tilapia).

Salah satu metode yang dapat dilakukan dalam
program pemuliaan ikan nila hitam di perairan payau
adalah melalui seleksi. Adapun karakter penting
yang dapat ditingkatkan yaitu peningkatan toleransi
salinitas dan pertumbuhan. Menurut Tayamen et al.
(2002) Peningkatan produktivitas dapat dicapai
melalui peningkatan laju pertumbuhan dan sintasan
ikan. Peningkatan produktivitas juga dilakukan
melalui seleksi daya tahan ikan terhadap berbagai
faktor lingkungan suboptimal, seperti salinitas.
Romana-Eguia dan Eguia, (1999) dan Basiao et al.
(2005) melaporkan bahwa ada perbedaan performa
ikan nila yang dipelihara di perairan tawar, payau,
dan laut dimana ikan nila di perairan payau (17 g/l)
mempunyai  pertumbuhan  yang lebih  cepat
dibandingkan yang dipelihara di air tawar dan air
laut (32-34 g/l).

Program pemuliaan dengan
dikelompokan menjadi dua yaitu
(mass selection) maupun seleksi famili (family
selection). Pada pelaksanaannya kegiatan seleksi
individu dirasa kurang begitu efektif dalam
meningkatkan karakter yang akan diperbaiki bila
dibandingkan dengan seleksi famili. Dalam seleksi
famili, hubungan famili merupakan faktor yang
penting, karena rata-rata famili dijadikan acuan
untuk mengambil keputusan selanjutnya. Menurut
(Tave dan Smitherman, 1980; Hulata et al.,1986;
Huang dan Liao, 1990), program pemuliaan
berdasarkan seleksi individu mempunyai respon
seleksi yang rendah untuk pertumbuhan, sedangkan
peningkatan yang signifikan terhadap respon
pertumbuhan bisa dicapai dengan menggunakan
seleksi famili. Eknath er al (1998) menyatakan
bahwa ikan nila mempunyai nilai heritabilitas rendah
sebesar 0,08 bila dibandingkan dengan ikan air tawar
lainnya, sehingga metode yang tepat yang digunakan
untuk memperbaiki kualitas genetik ikan nila adalah
dengan seleksi famili. Charo-Karisa et al (2006)
melaporkan bahwa nilai heritabilitas ikan nila hasil

seleksi dapat

seleksi individu

seleksi famili dari GO sampai G2 berkisar dari 0,38—
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0,60. Menurut Warwick et al, (1995) Salah satu
metode seleksi famili adalah dalam famili (within
family). Seleksi dalam famili berdasarkan rataan
sifat dari masing-masing individu dalam setiap
famili. Dalam metode ini setiap famili terwakili oleh
individu terbaiknya untuk membentuk generasi
berikutnya.

Dalam melakukan seleksi ada beberapa
informasi yang perlu diketahui diantaranya adalah
nilai heritabilitas dan respons seleksi sebagai
indikator peningkatan suatu karakter untuk menduga
kemajuan dari suatu seleksi. Pada penelitian ini nilai
heritabilitas yang dihitung adalah heritabilitas dalan
arti luas. Menurut Roy (2000) nilai heritabilitas
dalam arti luas merupakan proporsi ragam genetik
terhadap ragam fenotipiknya. Dalam hal ini, ragam
genetik merupakan ragam genetik total yang
mencakup ragam dominan. Sedangkan kemajuan
genetik mn  didasarkan kepada perubahan dalam
rata-rata penampilan yang dicapai oleh populasi pada
setiap siklus seleksi. Satu siklus selesai meliputi
pembentukan  sebuah  populasi  bersegreasi,
pembentukan genotipe-genotipe untuk dievaluasi,
evaluasi genotipe-genotipe, seleksi genotipe genotipe
superior, pemanfaatan atau penggunaan genotipe-
genotipe terseleksi; varietas baru atau sebagai tetua.
Penyelesaian satu siklus seleksi akan bervariasi dari
satu strategi metode-metode seleksi. Kemajuan
genetik diukur dinyatakan dalam satuan per tahun
(Baihaki, 2000).

Perbaikan kualitas genetik pada ikan nila hitam
dilakukan dalam rangka program perakitan strain
ikan nila toleran salinitas tinggi di Balai Riset
Pemuliaan Ikan. Kegiatan ini merupakan bagian dari
upaya mempertahankan keunggulan dan
meningkatkan performa ikan nila Srikandi yang telah
dirilis sejak tahun 2012. Salah satu induk pembentuk
dari ikan nila Srikandi adalah ikan nila hitam strain
Nirwana. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai heritabilitas dan respons seleksi
karakter bobot ikan nila hitam dalam lingkungan air

payau.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini dilakukan di Balai Riset
Pemuliaan Ikan Sukamandi dan Tambak di
Kabupaten Karawang selama delapan bulan. Ikan uji
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yang digunakan untuk penelitian adalah ikan nila
hitam (Oreochromis niloticus) strain Nila Ras

Wanayasa (Nirwana ).

Pembenihan

Kegiatan pembenihan ikan nila nirwana
dilakukan di kolam air tawar menggunakan metode
pemijahan  secara  full-sib  mating  dengan
perbandingan jantan dan betina (1:1) sebanyak 50
famili. Pemijahan dilakukan di hapa berukuran
2x1xl m’ yang ditempatkan di kolam tembok
berukuran 2,5mx 10 m. Pemanenan larva dilakukan
pada hari ke-14 pasca ploting induk jantan dan
betina. Larva yang diperoleh dari masing-masing
famili dipelihara di hapa pendederan berukuran
2x2x] m’ selama 60 hari. Padat tebar yang
digunakan adalah 125 ekor/m’.

Pembesaran

Kegiatan pembesaran ikan nila hitam dilakukan
di tambak dengan kisaran salinitas 25-30 g/l
Sebelum penebaran di tambak, benih terlebih dahulu
diaklimatisasi dengan air laut sebesar 5 g/l/hari
sampai salinitas 20 g/l. Benih ikan nila hitam
dipelihara di waring 3x5 m* dengan padat tebar 10
ekor/m’. Setelah ukuran 50-70 g ikan berdasarkan
jenis kelamin pada masing-masing famili dan

dipelihara  secara  terpisah  sampai  akhir
Kegiatan pembesaran dilakukan

sampai ikan mencapai ukuran dewasa (250-300 g/

pemeliharaan.

ekor). Pemberian pakan dilakukan dengan frekuensi
tiga kali sehari (pagi, siang, dan sore) sebanyak
5-10% dari bobot biomassa ikan. Pakan yang
diberikan berupa pelet komersial dengan kandungan
protein sebesar 28—-30%.

Seleksi

Pada akhir pemeliharaan dilakukan proses
seleksi pada karakter pertumbuhan. Proses seleksi
dilakukan pada populasi jantan dan betina dengan
metode seleksi dalam famili (within family) (Gambar
1). Proses seleksi dilakukan pada individu-individu
yang mempunyai bobot tertinggi berkisar 200-300 g
dari masing-masing famili. Sampel diambil secara
acak sebanyak 25 ekor kemudian dilakukan
pengukuran terhadap bobot. distribusi ukuran yang
diperoleh selanjutnya disortir (diurutkan) dari nilai
terkecil hingga terbesar. Berdasarkan data distribusi
ukuran selanjutnya ditetapkan batas minimum
ukuran ikan yang akan diseleksi (nilai cuz-off), yaitu
10% terbaik dari populasi. Berdasarkan kriteria
tersebut diperoleh 5-10 ekor jantan serta 5-10 ekor
betina dari setiap famili. Pada masing-masing famili
kelompok (jantan dan betina) dipilih juga yang

e ~
Famili 1
Family 1

\ 7

Famili 2
Family 2

N N
Famili 25
Family 25

J J

) (

Pendederan larva dalam 1
kolam/wadah
L Rearing larvae in single pond
J

Pendederan larva dalam 1
kolam/wadah
L Rearing larvae in single pond
J

Pendederan larva dalam 1
kolam/wadah
L Rearing larvae in single pond
J

4 \
Pembesaran benih dalam 1

L Rearingjuvenile in singlepond)

Pembesaran benih dalam 1
kolam kolam
Rearing juvenile in single pond

4 \

Pembesaran benih dalam 1
kolam

L Rearingjuvenile in single pond y

{ 4 4
Dipilih 5-10 ekor jantan dan 5-10 Dipilih 5-10 ekor jantan dan 5-10 Dipilih 5-10 ekor jantan dan 5-10
ekor betina terbaik ekor betina terbaik ekor betina terbaik
\ Save rop 5-10 males andfemales \ Save top 5-10 males and females \ Save rop 5-10 males andfemales

Calon induk ikan terseleksi
Brood fish selected

Gambar 1. Diagram alir seleksi family (Flowchart of Family selection) (Tave, 1995)
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ukurannya berada di sekitar nilai tengah populasi.
Individu-individu akan digunakan sebagai
populasi kontrol untuk mengetahui keberhasilan
seleksi  melalui
(Tave,1995).

ini

uji respons terhadap seleksi

Parameter dan Analisis data
Pada akhir
dilakukan perhitungan meliputi

150 hari
nilai koefisien
keragaman panjang dan bobot, diferensial seleksi,
estimasi nilai heritabilitas dan respons seleksi
berdasarkan komponen keragaman. Berikut adalah
beberapa rumus yang digunakan:

a) Keofisien Keragaman (CV) dihitung dengan
menggunakan rumus Singh dan Chaudary (1977).
Nilai diferensial seleksi (S), dihitung berdasarkan
bobot rata-rata populasi dan bobot rata-rata
populasi terseleksi. Nilai diferensial seleksi
dihitung berdasarkan
rumus Singh dan Chaudary (1977).

Estimasi nilai heritabilitas dalam arti luas (h?).
Estimasi heritabilitas dalam arti luas dilakukan
pada karakter bobot individu ikan dalam setiap
famili. Varian genotipe merupakan
keragaman fenotipik individu dalam populasi
(famili) yang disebabkan oleh faktor genetik,
sedangkan varian fenotipe merupakan keragaman
fenotipik individu dalam populasi (famili) yang
disebabkan oleh adanya interaksi antara faktor

masa pemeliharaan

b)

nilai

genetik, faktor lingkungan serta interaksi antara

keduanya. Untuk mengestimasi nilai heritabilitas
dalam arti luas, diperlukan estimasi nilai varian
genotip (o%) dan varian fenotip (c%,) dan
dihitung dengan rumus Warwick et al.,(1990).
Estimasi respons seleksi (R), merupakan nilai
prediksi perbaikan genetik yang diharapkan
terjadi pada generasi berikutnya sebagai akibat
kegiatan seleksi yang dilakukan pada generasi
sebelumnya. Nilai respon seleksi diestimasi
menggunakan rumus Falconer (1981). Standard
error (SE) untuk heritabilitas (h’+SE) dianalisis
dengan metode Becker (1984)

d)

Analisis data

Data-data yang diperoleh dianalisa metode
Analysis of variance (ANOVA) menggunakan pro-
gram SPSS.17, dari analisa ini diperoleh ragam
genotipe, ragam fenotipe dan korelasi interklas untuk
menghitung nilai heritabilitas.

HASIL

Nilai koefisien keragaman menunjukkan
seberapa besar ukuran tubuh ikan dalam satu famili
menyebar dari nilai rata-ratanya. Nilai keragaman
diukur  berdasarkan  nilai  standar  deviasi
dibandingkan dengan rerata karakter yang diukur.
Pada penelitian ini analisis keragaman dilakukan
pada karakter bobot individu populasi jantan dan
betina per masing-masing famili. Nilai keragaman
bobot populasi jantan secara umum terlihat lebih

Tabel 1. Anova dan komponen keragaman berdasarkan karakter bobot dari 10 famili ikan nila merah

(Anova and the component of variance based on body weight of 10 families red
tilapia.)
. Kuadrat
Sumber keragaman Delr)a]at Bebas Jumlah kuadrat Tengah Komponen keragaman
(Source of Variance) %egl;iee of (Sum of Squares) (Means of (Component of variance)
__ reedom) Square)
umla
(Total) Ns JKt
Antar family 2 2
(Between family) s-1 JKs KTs 6'W+no's
Dalam family 2
(Within family) s(n-1) JKw KTw oW
Keterangan :

= individu dalam famili

KTs = kuadrat tengah antar famili

KTw = kuadrat tengah kelompok anak dalam famili

o*w = ragam antar individu dalam kelompok anak (ragam fenotipe)

o’s = ragam antar rata-rata kelompok anak dalam famili (ragam genotype)
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tinggi dibanding dengan populasi betina (Tabel 2).
Nilai tertinggi pada populasi jantan ikan nila hitam
ditunjukkan pada famili tujuh dan terendah famili
satu. Pada populasi betina famili 16 memiliki
keragaman tertinggi sedangkan yang terendah pada
famili sembilan.

Berdasarkan data bobot rata-rata pada masing-
masing famili dilakukan cut-off untuk melakukan
seleksi terhadap individu-individu dalam famili.
Nilai cut-off pada populasi jantan yang berkisar dari
240,80-403,60 g diketahui lebih tinggi dibanding
nilai cut-off pada populasi betina dengan nilai dari
187,20-299,80 g. Hasil ini menunjukkan bahwa
populasi ikan nila hitam jantan mempunyai
pertumbuhan yang lebih baik dibanding populasi
ikan betina. Selain menentukan nilai cut-off,
dihitung pula nilai diferensial seleksi diperoleh dari
selisih antara bobot rata-rata ikan terseleksi dengan

famili. Pada populasi jantan diketahui nilai
diferensial seleksi berkisar dari 19,03-91,63 g dan
populasi betina berkisar dari 23,84-80,49 g. Nilai
ini menunjukkan sebaran inidividu antara dalam
populasi jantan dan betina mempunyai ukuran yang
hampir sama. Nilai Cut-off, bobot, bobot rata-rata
terseleksi, dan diferensial seleksi populasi jantan
dan betina ikan nila hitam disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan data bobot individu pada masing-
masing famili, selanjutnya dilakukan perhitungan
nilai ragam genotipe, ragam fenotipe dan korelasi
interklass pada masing-masing populasi. Hasil
perhitungan pada Tabel 4 menunjukkan populasi
jantan mempunyai nilai ragam genotipe dan
fenotipe yang lebih tinggi dibanding betina, namun
secara umum hasil pengamatan karakter bobot ikan
nila hitam yang dipelihara di tambak memiliki
koefisien keragaman genotipe yang tergolong

bobot rata-rata populasi

pada masing-masing

rendah dan fenotipe tergolong sedang. Adapun

Tabel 2. Bobot rata-rata populasi dan koefisien keragaman bobot populasi jantan dan betina ikan nila hitam
pada masing-masing family (Mean body weight and coefficient of variance in weight of the male
and female populations of nile tilapia in each family)

Bobot rata-rata populasi (g)

Koefisien keragaman (%)

Kode (Mean body weight) (Coefficient of variance)
(code) Jantan Betina Jantan Betina
(Male) (Female) (Male) (Female)

Famili 1 262,15 217,16 14,70 11,64
Famili 2 223,10 164,28 23,72 17,52
Famili 3 293,70 223,96 25,70 10,54
Famili 4 319,70 228,88 12,03 13,61
Famili 5 273,50 225,20 26,01 19,10
Famili 6 318,59 234,56 29,81 17,79
Famili 7 270,00 231,76 22,07 27,27
Famili 8 245,30 189,36 25,48 19,67
Famili 9 305,16 214,30 30,75 9,36
Famili 10 266,90 175,40 21,83 19,04
Famili 11 260,15 258,84 30,18 13,31
Famili 12 256,40 192,64 29,96 9,35
Famili 13 299,60 216,46 29,26 20,34
Famili 14 295,40 220,71 30,31 24,65
Famili 15 316,10 199,71 25,19 19,45
Famili 16 306,74 202,64 20,29 22,84
Famili 17 215,75 193,52 22,65 14,82
Famili 18 282,30 197,75 28,68 18,30
Famili 19 195,60 164,38 20,50 11,06

81



Berita Biologi 18(1) - April 2019

Tabel 3. Nilai Cut-off, bobot rata-rata terseleksi, dan diferensial seleksi populasi ikan nila hitam pada bulan ke
lima di tambak (Cut-off values, mean body weight of selected fish , and the selection differential of
nile tilapia for 5 months periode)

Rerata Bobot Ikan

Terscleksi (g) (Mean body Diferensial seleksi (g)

Cut-off (g)

Kode weight of seleced fish) (Selection differential)
(code) Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
(Male) (Female) (Male) (Female) (Male) (Female)

Famili 1 261,60 242,80 281,18 241,00 19,03 23,84
Famili 2 240,80 190,80 282,00 212,00 58,90 47,72
Famili 3 365,20 254,00 385,33 266,50 91,63 42,54
Famili 4 346,40 252,80 350,25 280,80 30,55 51,92
Famili 5 337,60 272,20 371,20 299,67 97,70 74,47
Famili 6 403,60 280,00 410,29 304,33 73,35 69,77
Famili 7 301,80 262,20 321,75 309,63 51,75 77,87
Famili 8 297,20 217,80 322,00 248,67 76,70 59,31
Famili 9 393,60 243,60 398,00 249,40 81,23 25,01
Famili 10 297,60 191,20 321,00 227,00 54,10 51,60
Famili 11 336,20 299,80 347,00 315,83 86,85 56,99
Famili 12 325,20 216,40 344,00 226,67 87,60 34,03
Famili 13 376,40 263,00 398,00 288,00 98,40 71,56
Famili 14 355,60 279,00 378,00 301,17 82,60 80,49
Famili 15 376,00 242,20 392,00 259,50 75,90 59,82
Famili 16 367,20 245,60 371,71 274,83 56,80 72,19
Famili 17 246,80 233,60 279,00 243,50 63,25 49,98
Famili 18 367,60 220,80 371,43 251,33 89,13 53,57
Famili 19 242,00 187,20 246,33 193,00 50,73 28,64

dilihat dari nilai korelasi intraklas mempunyai nilai
yang sama. Korelasi intraklas ini menunjukkan
proporsi keragaman yang terdapat dalam suatu
populasi.

Estimasi heritabilitas yang digunakan untuk
memprediksi respons seleksi atau peningkatan
kualitas genetik pada ikan nila hitam populasi
jantan dan betina seleksi hasil pembesaran di
tambak adalah heritabilitas dalam arti luas. Nilai
heritabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh faktor genetik pada tingkat
keragaman suatu karakter. Berdasarkan Tabel 5
diketahui bahwa nilai diferensial seleksi ikan jantan
lebih tinggi dibanding betina, namun berbeda
dengan hasil perhitungan nilai heritabilitas dimana
estimasi nilai heritabilitas pada populasi jantan dan
betina memiliki nilai yang sama yaitu 0,42 dengan
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standard error masing-masing 0,22 dan 0,23.
Tingginya nilai diferensial seleksi pada populasi
jantan berimplikasi pada nilai respons seleksi yang
lebih tinggi yang akan diperoleh pada generasi
selanjutnya yaitu 29,26 g sedangkan pada ikan
betina 22,70 g.

PEMBAHASAN

Pada akhir pemeliharaan diketahui
pertumbuhan bobot ikan nila hitam populasi jantan
lebih tinggi dibanding betina. Perbedaan ini bisa
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu genetik ikan
dan eksternal yaitu lingkungan, salah satu faktor
lingkungan yang berpengaruh besar adalah
fluktuasi salinitas, dimana diketahui bahwa ikan
nila jantan cenderung lebih toleran terhadap
salinitas dibanding ikan nila betina.
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Tabel 4. Ragam genotype, ragam fenotipe, koefisien keragaman genotpe, koefisien keragaman fenotipe,
dan korelasi intraklas ikan nila hitam umur lima bulan (Variance genotype, variance phenotype,
coefficient variance of genotype, coefficient variace of phenotype, and correlation intraclas nile

tilapia aged 5 months)
Koefisien Koefisien
Rasam Keragaman Keragaman
P . Ragam genotipe g2 genotipe fenotipe Korelasi Intraklas
opulasi - fenotipe o o .
; (variance . (%) (%) (correlation
(Population) (variance . . .
genotype) (coefficient (coefficient intraclas)
phonotype) 4 4
variance variance
of genotype) of phenotype)

Jantan 1316,25 4964,33 13,08 25,22 0,21
Betina 602,81 2279,73 11,75 22,82 0,21

Tabel 5. Nilai diferensial seleksi, estimasi nilai heritabilitas dan respons seleksi populasi jantan dan

betina ikan nila hitam pada bulan ke lima di tambak (" Selection diferential, estimate of heritability
and response to selection nile tilapia for five months period at brackish water)

Estimasi (Estimate)

Diferensial seleksi
Populasi (2)

Respons Seleksi (g) Respons Seleksi

; . Heritabilitas (£SE) (%)
(Population) (S elecnqn (Heritability) (Resp one to (Response to
differential) selection) .
selection)
Jantan 69,80 0,42+0,22 29,26 10,66
Betina 54,28 0,42+0,23 22,70 10,92

Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai koefisien
keragaman bobot ikan nila hitam jantan sebesar
24,69% sedangkan ikan nila hitam betina sebesar
16,83%. Hasil ini sesuai dengan pernyataan
Gjedrem (2005) bahwa nilai koefisien keragaman
bobot pada ikan berkisar dari 17-29%. Berdasarkan
nilai yang diperoleh menunjukkan peluang untuk
dilakukan seleksi pada populasi ikan jantan karena
mempunyai nilai keragaman yang lebih tinggi.
Menurut Tave (1993), populasi yang mempunyai
nilai koefisien keragaman sebesar 25% akan
mempunyai peluang lebih berhasil dalam program
seleksi dibandingkan pada populasi dengan nilai
koefisien keragaman yang lebih kecil dengan nilai
simpangan baku yang sama. Semakin tinggi nilai
koefisien keragaman dalam suatu populasi semakin
tinggi pula keberagaman ukuran individu dalam
populasi tersebut. Sehingga peluang individu-
individu yang akan diseleksi semakin banyak.

Keberhasilan program pemuliaan dalam hal ini
seleksi salah satunya ditentukan oleh tersedianya
ragam genetik. Semakin tinggi keragaman genetik

yang dimiliki akan semakin besar peluang

keberhasilan bagi program pemuliaan. Ragam
genotipe yang tinggi ini tentunya berimplikasi pada
penampilan fenotipik ikan yang diekspresikan pada
karakter bobot. Berdasarkan data pada Tabel 4
diketahui bahwa ikan nila hitam yang dipelihara di
tambak mempunyai nilai ragam genotipe populasi
jantan dan betina masing-masing sebesar 13,08 %
dan 11,75%, nilai ini lebih rendah dibanding nilai
koefisien keragaman fenotipe sebesar 25,22 dan
22,82%. Kriteria koefisien keragaman genotipe
yaitu: rendah (0-25%), sedang (25-50%), cukup
tinggi (50-75%), dan tinggi (75—-100%) (Moedjiono
dan Mejaya, 1994). Berdasarkan hasil penelitian ini
bisa diasumsikan bahwa keefektifan seleksi di-
pengaruhi oleh ketersediaan keragaman dalam
populasi yang akan diseleksi. Semakin besar
tingkat keragaman dalam populasi, efektifitas
seleksi untuk memilih suatu karakter yang sesuai
dengan keinginan semakin besar pula.

Rendahnya nilai duga komponen ragam
genotipe dari populasi jantan dan betina ini terjadi
karena sumber genetik yang digunakan untuk
kegiatan seleksi ikan nila hitam pada penelitian ini
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hanya berasal dari satu jenis ikan, yaitu Nirwana
Fl. Ikan nila nirwana sendiri merupakan hasil
seleksi famili dari dua jenis ikan nila hitam yaitu
ikan nila GIFT dan GET yang memiliki nilai
heritabilitas yang tergolong rendah yaitu 0,15. Hal
ini sesuai pernyataan Tave (1993) bahwa nilai
heritabilitas nyata kurang dari 0,2 termasuk dalam
kategori rendah. Selain itu, sedikitnya jumlah induk
yang digunakan untuk pemijahan berkontribusi
pula terhadap rendahnya nilai keragaman. Menurut
Falconer dan Mackay (1996), Gjedrem (2005),
keterbatasan jumlah induk yang digunakan sangat
berpengaruh terhadap intensitas pemijahan untuk
pembentukan generasi berikutnya. Salah satu
dampak intensitas pemijahan yang tinggi pada
induk-induk dengan jumlah terbatas adalah
tingginya laju inbreeding antar generasi dan akan
menurunkan  fitness populasi. Kemudian
ditambahkan juga oleh Falconer (1981) yang
menyatakan keragaman genetik dan keragaman
lingkungan bersama-sama membentuk keragaman
fenotip yang menyebabkan adanya perbedaan
penampilan individu. Pengaruh lingkungan yang
menyebabkan keragaman fenotip misalnya faktor
penyakit, nutrisi, pengelolaan, dan iklim. Pengaruh
genetik adalah komposisi gen yang berbeda dan
bobot badan merupakan sifat kuantitatif yang
dipengaruhi oleh banyak pasangan gen, meliputi
gen aditif dan non aditif.

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui rerata
nilai diferensial seleksi ikan nila hitam mencapai
69,80g (jantan) dan 54,28g (betina). Nilai ini
menunjukkan hasil yang positif sehingga akan
berimplikasi juga terhadap respon yang baik pada
karakter bobot ikan nila hitam di generasi
berikutnya. Menurut Noor (2004), diferensial
seleksi dapat lebih besar pada kelompok populasi
yang besar, sebab pada populasi yang besar akan
semakin besar pula kemungkinan dijumpainya
individu yang performanya di atas atau di bawah
rataan. Besarnya diferensial seleksi  yang
diwariskan hanya yang bersifat genetik saja, yaitu
sebesar angka pewarisannya (heritabilitas). Dengan
demikian besarnya nilai diferensial seleksi yang
diwariskan merupakan tanggapan seleksi yang akan
muncul pada generasi berikutnya (Hardjosubroto,
1994).
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Estimasi heritabilitas suatu karakter perlu
diketahui untuk menduga kemajuan dari suatu
seleksi. Selain itu heritabilitas juga merupakan
parameter genetik yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu genotipe dalam populasi untuk
mewariskan sifat. Estimasi nilai heritabilitas bobot
ikan nila hitam populasi jantan dan betina pada
penelitian ini sebesar 0,42. Walaupun masih
bersifat estimasi namun nilai rataan ini termasuk
kategori tinggi sesuai pernataan Tave (1993) dan
Falconer (1981) yang menyatakan bahwa nilai 4’
karakter kuantitatif pada ikan terdiri dari tiga
tingkatan yaitu: rendah (0-0,1), sedang (0,1-0,3)
dan tinggi (0,3—-1,0). Hasil ini lebih tinggi bila
dibandingkan Lozano et al (2013) yang
melaporkan bahwa estimasi heritabilitas ikan nila
GIFT jantan sebesar 0,12. Kemudian Luan et al.
(2008) menyatakan bahwa ikan nila (O. niloticus)
yang dipelhara di tambak menunjukkan nilai
heritabilitas bobot sebesar 0,19+0,06, sedangkan
estimasi heritabilitas ikan nila merah hasil
pembesaran pada salinitas 30g/l sebesar 0,33
(Robisalmi dan Dewi, 2014). Sedangkan nilai
heritabilitas nyata ikan nila hitam yang dibesarkan
di tambak bersalinitas 15-20 g/l adalah 0,53 (Ninh
et al, 2014). Nilai ini lebih besar bila
dibandingkan heritabilitas ikan nila hitam generasi
ketiga sebesar 0,142 dengan respon seleksi 25,4 g
hasil pembesaran di air tawar (Yuniarti et al.,
2009). Adapun menurut Ponzoni et al, (2005)
bahwa estimasi heritabilitas ikan nila pada generasi
pertama  berkisar dari 0,21 sampai 0,42,
ditambahkan Khaw et al.,(2009), Bolivar dan
Newkirk (2002), dan Trong et al (2013)
melaporkan nilai estimasi heritabilitas pada ikan
nila hasil seleksi famili  berkisar 0,36-0,71.
Berdasarkan nilai estimasi heritabilitas yang
dihasilkan pada penelitian ini, maka dapat
diasumsikan bahwa kegiatan seleksi ikan nila hitam
bisa terus dilanjutkan. Hal ini terjadi karena faktor
genetik akan lebih berperan dominan dibanding
faktor lingkungan dalam mempengaruhi
penampilan fenotip ikan. Fehr (1987) menyatakan
jika nilai duga heritabilitas tinggi maka seleksi
dilakukan pada generasi awal karena karakter dari
suatu genotip mudah diwariskan ke keturunannya.
Sebaliknya, bila nilai duga heritabilitas rendah
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maka seleksi dilakukan pada generasi selanjutnya.

Selain  menghitung  nilai  heritabilitas,
dilakukan pula perhitungan nilai respons seleksi.
Nilai respons seleski merupakan gambaran
kemajuan genetik yang akan terjadi pada karakter
hasil seleksi, dimana apabila nilai kemajuan
genetik harapan ini tinggi, maka kegiatan seleksi
pada karakter dapat dilakukan. Hal ini sesuai
pernyataan Quissenberry (1982) bahwa kemajuan
genetik dapat dijadikan petunjuk dalam penentuan
kegiatan seleksi.

Berdasarkan estimasi nilai heritabilitas dan
diferensial seleksi yang diperoleh dalam penelitian
ini, dapat diprediksi bahwa pada generasi
selanjutnya (F1) akan meningkat sebesar 10,66%
pada populasi jantan dan 10,99% pada betina.
Nilai ini selaras dengan hasil penelitian Ponzoni et
al. (2005), Gustiano et al. (2013), dan Nugroho et
al. (2017) yang menyatakan bahwa respons seleksi
pada ikan nila kurang lebih 10% dengan kisaran
nilai 10,69-15,29% per generasi (populasi ikan
jantan) dan 12,60-16,50% per generasi (populasi
ikan betina). Demikian pula Bentsen et al. (2017)
melaporkan bahwa respons seleksi pada ikan nila
GIFT dari generasi pertama sampai generasi kelima
berkisar dari 10-14 %. Adapun respons seleksi
ikan yang dipelihara di perairan payau berkisar dari
5-20% (Gjedrem, 2000). Dengan hasil positif yang
didapat pada penelitian ini baik dilihat dari prediksi
nilai heritabilitas dan respons seleksi, maka
kegiatan seleksi untuk program pemuliaan ikan nila
hitam di perairan payau dapat dilanjutkan.

KESIMPULAN

Ikan nila hitam jantan dan betina hasil
pembesaran di tambak mempunyai estimasi nilai
heritabilitas tinggi sebesar 0,42 disertai dengan
estimasi respons seleksi yang positif masing-
masing sebesar 29,26 % pada populasi jantan dan
22,70 % pada populasi betina. Implikasinya
program seleksi bisa dilakukan dengan efektif pada
generasi selanjutnya.
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